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KATA PENGANTAR 

 

 

Sejalan dengan visi Indonesia Maju dan SDM Unggul, bahwa tidak ada cara yang lebih efektif 

untukmeningkatkan kualitas manusia suatu bangsa dibandingmelalui jalur pendidikan. 

Manusia-manusia yang berkualitas itu hanya akan tercipta dari proses pendidikan yang 

berkualitas pada semua tingkatan, termasuk pendidikan tinggi. Untuk itu terkait pendidikan 

tinggi, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka pada awal 2020, sebagaiupaya memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan minat dan bakatnya. Mahasiswa harus 

disiapkan menjadi pembelajar sejati yang terampil,lincah dan ulet (powerfull agile learner). 

Kebijakan ini ditujukan untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, relevan 

dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi kader bangsa dengan semangat kebangsaanyang 

tinggi. Untuk itu pendidikan tinggi selayaknya menyiapkan para kader bangsa ini selain 

memiliki kemampuan akademik yang tangguh (hardskills)jugaterkembangkan aspek 

keterampilan kemanusiannya atau perilaku personal dan antar personalnya (softskills), 

diantaranya adalah keterampilan kepemimpinannya (leadership skill). Kebijakan ini tentu 

harus terus disosialisasikan tak terkecuali kepadamahasiswa baru di setiap perguruan tinggi. 

Salah satu momen yang tepat untuk mendiseminasi informasi mengenai program ini adalah 

Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru (PKKMB). Tujuan pelaksanaan 

kegiatan ini adalah menyiapkan mahasiswa baru melewati proses transisi menjadi mahasiswa 

yang dewasa dan mandiri, serta mempercepat proses adaptasi mahasiswa dengan lingkungan 

yang baru dan memberikan bekal untuk keberhasilannya menempuhpendidikan di perguruan 

tinggi maka dilakukan PKKMB. Kegiatan ini dapat dijadikan titik tolak pembinaan idealisme, 

penguatan rasa cinta tanah air, dan kepedulian terhadap lingkungan hidup, juga dalam rangka 

menciptakan generasi yang berkarakter, religius, nasionalis, mandiri,gotong royong, dan 

berintegritas. 

Kegiatan PPKMB merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi dan menjadi  

tanggungjawab pemimpin perguruan tinggi. Tidak dibenarkan bila ada perguruan tinggi 

menyerahkan kegiatan sepenuhnya kepada peserta didik senior, tanpa ada proses 

pembimbingan dan pendampingan yang memadai. Demikian juga perguruan tinggi tidak 

diperbolehkan mengembangkan model pengenalan kampus sesuai dengan interpretasi masing-

masing sehingga terjadi penyimpangan antara lain berbentuk aktivitas perpeloncoan oleh 

senior, kekerasan fisik, dan atau psikis yang dapat berakhir dengan adanya korban jiwa yang 

tentu saja dapat menimbulkan kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan bagi mahasiswa baru, 

orang tua dan masyarakat pada umumnya. Perlu ditegaskan kembali bahwa penanggung jawab 

penyelenggaraan PKKMB adalah pemimpin perguruan tinggi,penyelenggaraan dilakukan oleh 

pemimpin perguruan tinggi sementara unsur lain memberikan mendukung dan membantu 

penyelenggaraan kegiatan PPKMB tersebut. Melalui PKKMB, mahasiswa diberikan bekal 

agar mampu berproses dalammelaksanakan tridharma perguruan tinggi, sehingga kelak 

menjadi lulusan yangmemiliki kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, cinta tanah air, dan berdaya  

saing global. 

Demikian juga dengan pelaksanaan PKKMB 2023 harus direncanakan secara matang agar 

dapat dijadikan momentum bagi mahasiswa baru untuk mendapat informasi yang tepat 
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mengenai sistem pendidikan di perguruan tinggi baik bidang akademik maupun non-akademik. 

Selain itu juga diharapkan dapat menjadi penyadaran akan adanya hal-hal yang dapat 

menghambat studi mahasiswa baru termasuk dapat menghambat pencapaian tujuan nasional 

misalnya masalah radikalisme, terorisme, penyalahgunaan narkoba, kekerasan seksual, 

plagiarisme, korupsi, dan lainnya. Upaya peningkatan rasa persatuan dan kesatuan serta cinta 

tanah air diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan PKKMB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melakukan berbagai strategi 

untuk menerapkan Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Sejak pertama 

kali diluncurkan di awal tahun 2020, program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

mendapatkan respon positif dari berbagai kalangan, termasuk dari mahasiswa. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, mahasiswa mendapatkan hak belajar di luar program 

studinya selama 3 (tiga) semester. Perguruan tinggi wajib memberikan layanan terhadap 

penggunaan hak tersebut. Kebijakan MBKM bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa di masyarakat atau luar 

kampus yang dapat dikonversi menjadi 20 sks per semester. 

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi, diantaranya melakukan 

magang/praktik kerja di industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek 

pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar di satuan pendidikan, mengikuti 

pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan kegiatan kewirausahaan, 

membuat studi/proyek independen, dan mengikuti program kemanusiaan. Pengenalan 

lebih awal kebijakan MBKM kepada mahasiswa baru akan meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan minat mahasiswa untuk mengikuti kegiatan MBKM. Kebijakan ini tentu harus 

terus disosialisasikan tidak terkecuali kepada mahasiswa baru di setiap perguruan tinggi. 

Salah satu momen yang tepat untuk mendiseminasi informasi mengenai program ini adalah 

Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru (PKKMB). 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah menyiapkan mahasiswa baru melewati proses 

transisi menjadi mahasiswa yang dewasa dan mandiri, serta mempercepat proses adaptasi 

mahasiswa dengan lingkungan yang baru dan memberikan bekal untuk keberhasilannya 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Kegiatan ini dapat dijadikan titik tolak 

pembinaan idealisme, penguatan rasa cinta tanah air, dan kepedulian terhadap lingkungan, 

juga dalam rangka menciptakan generasi yang berkarakter, religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan berintegritas. Melalui PKKMB, mahasiswa diberikan bekal agar 

mampu berproses dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi, sehingga kelak 

menjadi lulusan yang memiliki kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, cinta tanah air, dan 

berdaya saing global. 

Saat ini bangsa Indonesia mampu beradaptasi dengan kehidupan normal baru di berbagai 

bidang terutama dengan kreativitas, inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam penanganan 

kesehatan, pemulihan ekonomi dan penyelenggaraan pendidikan. PKKMB dapat dijadikan 

momentum bagi mahasiswa baru untuk mendapat informasi yang tepat mengenai sistem 

pendidikan di perguruan tinggi baik bidang akademik maupun non-akademik dengan 

berbagai strategi/pendekatan yang telah disiapkan atau dilaksanakan oleh perguruan tinggi 

pasca pandemi. PKKMB diharapkan dapat menjadi penyadaran akan adanya hal-hal yang 

dapat menghambat studi mahasiswa baru termasuk dapat menghambat pencapaian tujuan 

nasional misalnya masalah radikalisme, terorisme, penyalahgunaan narkoba, plagiarisme, 



 

2 
 

korupsi, kekerasan seksual (termasuk Permendikbudristek No. 30/2021 tentang PPKS), 

dan lainnya. 

Perkembangan teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 menjadi pemicu perkembangan 

perubahan struktur sosial masyarakat, era yang bertumpu kepada jaringan internet, 

diwarnai oleh kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), era super komputer, rekayasa 

genetika, teknologi nano, mobil otomatis, inovasi dan perubahan yang terjadi dengan 

kecepatan eksponensial yang memapar dan berdampak terhadap berbagai sendi kehidupan, 

termasuk Tri Dharma perguruan tinggi. Perkembangan global menghendaki cara pikir baru 

dengan kemampuan mumpuni dalam memahami kompleksitas permasalahan masa yang 

akan datang, yang bukan tidak mungkin sebagian permasalahan belum terdeteksi pada saat 

ini. Kondisi ini menjadi tantangan sekaligus tuntutan yang harus direspon oleh kalangan 

pendidikan tinggi termasuk mahasiswanya dengan kesiapan pola pikir next practiced 

(Future Ready Mindset for TomorrowPeople). Mahasiswa baru harus dibekali dengan pola 

pikir berjarak pandang agar mampu bersenyawa dengan ekosistem Revolusi Industri 4.0 

dan Society 5.0. 

PKKMB menjadi ajang penyadaran akan pentingnya pemahaman tentang globalisasi dan 

momentum-momentum perubahan besar yang menuntut mahasiswa untuk menjadi orang-

orang yang menghayati dan memiliki literasi data, literasi teknologi, dan literasi 

kemanusiaan serta kesiapan untuk penguasaan kompetensi yang diperlukan di abad 21. 

Kompetensi-kompetensi itu antara lain kemampuan berpikir nalar kreatif dan kritis, 

problem solving, terampil berkomunikasi, berkolaborasi, memahami bidang kerja dan 

pengembangan kariernya serta pentingnya belajar sepanjang hayat. 

 

B. Visi, Misi, Tujuan dan Nilai STIE Kasih Bangsa 

1. Visi STIE Kasih Bangsa 

Menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi unggulan di tingkat nasional dan 

menghasilkan lulusan yang professional, unggul dan terpercaya. 

 

2. Misi STIE Kasih Bangsa 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi strata 1 dibidang ekonomi yang 

menghasilkan lulusan Sarjana Ekonomi yang professional, unggul dan 

terpercaya. 

b. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian masyarakat dibidang Ekonomi 

dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

c. Melaksanakan peningkatan kualitas berkelanjutan melalui Sistem Penjaminan 

MutuInternal dan Eksternal. 

 

3. Tujuan STIE Kasih Bangsa 

a. Menghasilkan lulusan dibidang Ekonomi yang profesional, unggul dan 

terpercaya. 

b. Menghasilkan penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang Ekonomi sebagai 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

c. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia dalam rangka 

peningkatan daya saing bangsa Indonesia 
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4. Nilai STIE Kasih Bangsa 

a. Integritas : Kami berkomitmen untuk menjalankan profesi dengan menjunjung 

tinggi kejujuran, transparansi, nilai- nilai moral dan etika seerta rasa memiliki atas 

setiap proses dan keputusan yang diambil. 

b. Kolaborasi : Kami mendorong pengembangan kolaborasi yang mendorong 

keunikan STIE Kasih Bangsa. Kami bekrja sebaik mungkin dalam kolaborasi 

aktif antara mahasiswa, dosen, manajemen dan pihak ekternal. 

c. Striving for Excellence : Kami berkomitmen untuk unggul secara konsisten 

mengupayakan hasil yang baik dan memuaskan. Keunggulan tersebut menyentuh 

semua aspek kehidupan di lingkungan STIE Kasih Bangsa mulai dari program 

akademik, layanan mahasiswa hingga lingkungan kampus, mulai dari rekrutmen 

hingga publikasi, mulai dari acara khusus hingga kegiatan mahasiswa sehari-hari. 

Nilai ini juga menginspirasi mahasiswa dan dosen untuk mengakui pencapaian 

dan kontribusi seluruh sivitas akademika untuk pencapaian visi dan misi STIE 

Kasih Bangsa. 

d. Inovasi: Kami berkomitmen untuk terus mendorong kebaruan dan terbuka 

terhadap perspektif, ide, cara kerja, dan perubahan lingkungan baru berdasarkan 

prinsip kebebasan akademik. 

e. Profesional: Kami berkomitmen pada keunggulan dalam pekerjaan kami, 

berambisi untuk memastikan bahwa pengajaran dan pembelajaran, penelitian, dan 

keterlibatan kami dalam pengabdian masyarakat memiliki kualitas tertinggi. 

Secara khusus, kami bangga dengan pekerjaan interdisipliner kami dan 

kemampuan kami untuk terlibat dengan industri, pemerintah, dan sektor nirlaba. 

Perilaku Profesional menggambarkan jenis kegiatan yang diyakini institusi akan 

meningkatkan keunggulan. Sikap profesioanl diterapkan pada semua staf STIE 

Kasih Bangsa dan dapat disesuaikan untuk mencerminkan kebutuhan dan 

keadaan khusus dari peran yang berbeda. Mahasiswa akan diberikan pendidikan 

berkualitas tinggi untuk mengembangkan dan menerapkan pengetahuan serta 

memberikan pengaruh dan memberikan kontribusi bagi masyrakat. 

f. Keanekaragaman dan Inklusi : Kami terbuka akan keanekaragaman didalam 

setiap proses pembelajaran. Kami menghargai semua bentuk keragaman, tidak 

peduli etnis, preferensi agama atau seksual, tingkat pendapatan, gaya belajar, atau 

bidang fokus akademis seseorang. Semunya diberikan kesempatan untuk 

berekspresi dan mengemukakan pendapat untuk kemajuan STIE Kasih Bangsa 

Keanekaragaman mahasiswa saat ini memperkuat program akademik dan 

lingkungan pendidikan STIE Kasih Bangsa, mempersiapkan mahasiswa untuk 

hidup dan bekerja dalam masyarakat internasional dan ekonomi global. 

g. Revolusi Mental : STIE Kasih Bangsa mendorong seluruh sivitas akademika 

untuk memiliki wawasan kebangsaan dan revolusi mental. Gerakan untuk 

mengubah cara pandang, cara pikir, sikap, perilaku, dan cara kerja bangsa 

Indonesia, yang mengacu pada nilai-nilai integritas, etos kerja, gotong royong, 

berlandaskan Pancasila sehingga bangsa Indonesia menjadi negara yang maju, 

modern, Makmur, sejahtera, dan bermartabat. Revitalisasi Mental terdapat lima 
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Gerakan yaitu Gerakan Indonesia Bersih, Gerakan Indonesia Melayani, Gerakan 

Indonesia Tertib, Gerakan Indonesia Mandiri, dan Gerakan Indonesia Bersatu. 

 

C. Tujuan Kegiatan Dan Hasil Yang Diharapkan 

1. Tujuan 

a. Memberikan pembekalan kepada mahasiswa baru agar dapat lebih cepat 

beradaptasi dengan lingkungan kampus dan sistem pendidikan di perguruan 

tinggi. 

b. Menanamkan kesadaran berbangsa, bernegara, bela negara, serta kepedulian 

terhadap lingkungan dan masyarakat sesuai dengan 4 (empat) pilar kebangsaan 

(Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika). 

c. Memperkenalkan sistem pembelajaran dan kehidupan sivitas akademika dengan 

menanamkan nilai-nilai dasar pendidikan dan tri dharma perguruan tinggi. 

d. Memperkenalkan hak dan kewajiban sebagai mahasiswa, sebagai insan 

pradewasa, bagi diri dan lingkungan sekitar. 

e. Mewujudkan kampus yang ramah (inklusif), aman dan sehat. 

f. Membentuk karakter mahasiswa yang mengedepankan sikap sebagai intelektual 

yang mengandalkan kecerdasan berpikir, kedewasaan dalam bertutur kata dan 

bertindak, anti kekerasan (anti perundungan), berbudaya, bermartabat, dan 

inspiratif. 

g. Memperkenalkan kiat sukses belajar dan mengembangkan diri di perguruan 

tinggi melalui konsepsi dan praktik Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. 

h. Merancang hari esok generasi unggul yang mandiri dan bertanggung jawab. 

i. Mewujudkan mahasiswa menjadi pembelajar yang lincah dan tangguh. 

 

2. Hasil yang Diharapkan 

a. Mahasiswa memahami dan mengenali lingkungan barunya, terutama organisasi 

dan struktur perguruan tinggi, system pembelajaran dan kemahasiswaan. 

b. Meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta tanah air dalam diri 

mahasiswa baru. 

c. Mahasiswa memahami arti pentingnya pendidikan yang akan di tempuhnya, 

pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi bagi Pembangunan bangsa 

serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Terciptanya persahabatan dan kekeluargaan antar mahasiswa, dosen, serta tenaga 

kependidikan. 

e. Terciptanya mahasiswa yang selalu mengedepankan sikap sebagai intelektual. 

f. Mahasiswa memahami kiat sukses belajar dan mengembangkan diri di perguruan 

tinggi. 

g. Terciptanya generasi unggul yang mandiri dan bertanggung jawab. 

h. Terciptanya pembelajaran yang lincah dan Tangguh. 
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D. Dasar Hukum Kegiatan 

1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual. 

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 

2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan 

Perguruan Tinggi. 
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BAB II 

PELAKSANAAN 

 

 

A. Tema Kegiatan 

Tema dalam kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru adalah “STIE 

Kasih Bangsa Mencetak Enterpreneur Muda Melalui Program Inkubasi Bisnis untuk 

Menciptakan Lapangan Kerja bagi Bonus Demografi Indonesia”. 

 

B. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru dilaksanakan pada 

tanggal 16 – 20 September 2023. 

 

C. Peserta 

Peserta kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru adalah mahasiswa 

semester 1 dan mahasiswa semester 3. 

 

D. Susunan Panitia 

Penasehat   : Ruslaini, SE., MM., CIQnR., CIQaR 

Penanggung Jawab : Farah Qalbia, M.Si 

Ketua   : Benardi, S.Kom., MM., CIQnR., PC 

Wakil   : Sri Utami Nurhasanah, S.Pd 

Sekretaris   : Sarah Fitriyani, S.Pd 

      Bethanya Sanggarwati 

Bendahara  : Tursinah Anggendari, S.Pd 

Seksi Acara  : Fatikhul Fata 

      Nailatus Shoffy Rafa Zaelani 

      Mutiara Khikmatul Maulidah 

      Clarencia Angelika 

      Melvan Nisman Zega 

      Syakila Nur Imamah 

Registrasi   : Natalia Pasaribu 

      Nurul Jannah 

Dokumentasi  : Bagas Oktaf Prasetyo 

      Nuril Khusni Al Amin 

      Adrian Otniel Tampilang 

Perlengkapan  : Muhammad Zidan 

      Mario Agustino Repu Nono 

      Yuda Paulus Ayomi 

Kesehatan   : Eksanti Nishandini 

      Rina Amelia 

Operator   : Mohammad Rakel Fardan 

      Rendy Agustinus 

      Gilang Fauzi Ramadhan 
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E. Susunan Acara 

No. Waktu Acara Durasi Ket 

Sabtu, 16 September 2023 

ACARA PERESMIAN MAHASISWA BARU 

1 08.30 - 09.00 Registrasi 30’ Natalia, Nurul 

2 09.00 - 09.05 Pembukaan oleh MC 5’ Siti Fatimah 

3 09.05 - 09.10 Doa Pembuka 5’ Yasmina  

4 09.10 - 09.15 Menyanyikan Lagu Indonesia 

Raya, Hyme Kasih Bangsa 

5’ Eksanti 

5 09.15 - 09.25 Tari Sambutan 10’ UKM Tari 

6 09.25 - 09.30 Sambutan Ketua Senat STIE 

Kasih Bangsa 

5’ Fatikhul Fata 

7 09.30 - 09.35 Sambutan Oleh Wakil Ketua I 

STIE Kasih Bangsa 

5’ Benardi, S.Kom., 

MM 

8 09.35 - 09.40 Sambutan Oleh Ketua STIE Kasih 

Bangsa 

5’ Ibu Ruslaini, 

S.E., M.M, 

CIQnR, CIQaR 

9 09.40 - 10.00 Peresmian Mahasiswa Baru Tahun 

2023 didampingi oleh Ketua STIE 

Kasih Bangsa didampingi KaProdi  

15’ Ibu Ruslaini, 

S.E., M.M, 

CIQnR, CIQaR 

10 10.00 - 10.10 Foto Bersama (Mahasiswa Baru, 

Dosen dan Senat) 

10’ Fardan, Rendy 

PEMBEKALAN MATERI MAHASISWA BARU 

11 10.10 - 10.55 Materi Kehidupan Berbangsa, 

Bernegara, Dan Pembinaan 

Kesadaran Bela Negara 

45’ Ibu Ruslaini, 

S.E., M.M, 

CIQnR, CIQaR 

Moderator : 

Merry Christina 

12 10.55 - 11.00 Ice Breaking 5’ Senat 

13 11.00 - 11.45 Pengembangan Karakter 

Mahasiswa Sebagai Intelektual, 

Anti Perundungan, Anti 

Kekerasan Seksual, dan Kampus 

Sehat 

45’ Eri Kusnanto, 

SE., M.Ak 

Moderator : 

Merry Christina 

14 11.45 - 11.55 Tanya Jawab 10’   

15 11.55 - 12.00 Pre Test 5’  MC 

16 12.00 - 13.00 ISHOMA 60’   

17 13.00   13.30 Presentasi Pengenalan Organisasi 

Kampus (Sharing Session) 

30’ Fatikhul Fata 
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No. Waktu Acara Durasi Ket 

19 13.30 - 14.00 Akustik Kasih Bangsa 30’ Akustik Kasih 

Bangsa 

 

Senin, 18 September 2023 

1 08.30 - 09.00 Registrasi 30’ Natalia, Nurul 

2 09.00 - 09.05 Pembukaan oleh MC 3’ Nida Safira 

3 09.05 - 09.10 Doa Pembuka 5’ Octavia 

4 09.10 - 09.15 Menyanyikan Lagu Indonesia 

Raya, Hyme Kasih Bangsa 

5’ Syakila   

5 09.15   09.30 Pentas Seni Mahasiswa 15’ Aceng 

6 09.30 - 10.15 Sistem Pendidikan Tinggi Di 

Indonesia 

45’ Dr. 

Cartono,S.Pd., 

M.Pd., M.T. 

Moderator : Rina 

Amelia 

7 10.15 - 10.30 Tanya Jawab 15’   

8 10.30 - 10.35 Pemberian cinderamata kepada 

narasumber 

5’ Mutiara 

10 10.35 - 10.45 Ice Breaking 10’ Senat 

11 10.45 - 11.30 Agent Of Change, Agent Of 

Driven Dan Agent Of Creator  

45’ Shakira Amirah 

Moderator : 

Clarencia  

12 11.30   11.40 Tanya Jawab 10’   

13 11.40 - 11.45 Pemberian cinderamata kepada 

narasumber 

5’ Mutiara 

15 11.45 - 13.00 ISHOMA 60’  - 

16 13.00 - 13.10 Penandatanganan Pakta Integritas 10'  MC 

17 13.10 - 13.20 Pentas Seni Mahasiswa 10’ Hollines, 

Anggelica 

18 13.20 - 14.20 Games 60 Senat 

20 14.20 - 14.25 Penutup 5 MC 

 

Selasa, 19 September 2023 

1 08.30 - 09.00 Registrasi 30’ Natalia, Nurul 

2 09.00 - 09.05 Pembukaan oleh MC 5’ Siti Fatimah 
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No. Waktu Acara Durasi Ket 

3 09.05 - 09.10 Doa Pembuka 5’ Hollines 

4 09.10 - 09.15 Menyanyikan Lagu Indonesia 

Raya, Hyme Kasih Bangsa 

5’ Syakila 

5 09.15 - 09.30 Tari Kreasi 15’ UKM Tari 

6 09.30 - 10.30 Pengenalan Sistem Informasi 

Akademik, Pengenalan Biro 

Kemahasiswaan, Pengenalan Biro 

UPT 

60’ Biro UPT, 

Kemahasiswaan, 

Akademik 

7 10.30 - 10.40 Ice Breaking 5’ Senat 

9 10.40 - 11.25 Penyuluhan Anti Narkoba   45’ BNN 

10 11.25 - 11.40 Tanya Jawab 15’   

11 11.40 - 11,45 Pemberian cinderamata kepada 

narasumber 

5’ Eksanti 

12 11,45 - 13.00 ISHOMA 60’  - 

13 13.00 - 14.00 Tes Narkoba 60’ BNN 

14 14.00   14.10 Post Test 10’ MC 

15 14.10 - 14.55 Yel Yel + Games 45' Senat 

16 14.55 - 15.00 Penutup 5’ MC 

 

Rabu, 20 September 2023 

1 08.30 - 09.00 Registrasi 30’ Natalia, Nurul 

2 09.00 - 09.05 Pembukaan oleh MC 5’ Nida Safira 

3 09.05 - 09.10 Doa Pembuka 5’ Allif 

4 09.10 - 09.15 Menyanyikan Lagu Indonesia 

Raya, Hyme Kasih Bangsa 

5’ Eksanti   

5 09.15 - 10.00 Intro Senat 47’   

6 10.00 - 12.00 Gelanggang Expo 180’   

7 12.00 - 13.00 Ishoma 60’   

8 13.00 - 14.00 Games 60’   

9 14.00 - 15.00 Closing Ceremony 60’   
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F. Materi 

1. Kehidupan Berbangsa, Bernegara dan Pembinaan Kesadaran Bela Negara 

a. Pemahaman tentang Pancasila sebagai dasar negara atau ideologi negara, 

Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 

Bhinneka Tungga Ika. 

b. Pencegahan dan penanggulangan intoleransi, radikalisme, terorisme, dan 

penyebaran paham-paham bertentangan dengan ideologi negara. 

c. Pemahaman hak dan kewajiban dalam upaya bela negara yang dilandasi cinta 

tanah air. 

d. Pembinaan Gerakan nasional revolusi mental: Indonesia melayani, bersih, tertib, 

mandiri, dan Bersatu melalui nilai-nilai gotong royong, etos kerja dan integritas. 

2. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia 

a. Pengenalan system pendidikan tinggi di Indonesia. 

b. Kurikulum program studi dan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). 

c. Pengenalan nilai budaya, etika, tata krama, norma kehidupan kampus, 

plagiarisme, perundungan (Bullying), pencegahan tindakan asusila dan kekerasan 

seksual di kampus, penyalahgunaan narkoba, anti korupsi dan terampil serta bijak 

dalam berkomunikasi melalui media sosial. 

d. Pembentukan karakter mahasiswa yang menghargai kemanusiaan dan 

membangun Kesehatan mental mahasiswa. 

e. Pengenalan organisasi kemahasiswaan dan kegiatan kemahasiswaan yang 

mencakup penalaran dan minat bakat. 

3. Perguruan tinggi di era revolusi industry 4.0 dan society 5.0. 

4. Materi pengembangan karakter mahasiswa agar mempunyai sikap sebagai intelektual, 

antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, antikorupsi, dan kampus sehat. 

5. Materi pengenalan keselamatan, Kesehatan kerjam dan lingkungan (K3L), dan/atau 

materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan perguruan 

tinggi (muatan lokal). 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

 

A. Kehidupan Berbangsa, Bernegara, dan Pembinaan Kesadaran Bela Negara 

Di era globalisasi ini banyak tantangan memang bagi negeri kita, namun kesadaran 

berbangsa dan bernegara sudah selayaknya rakyat dan pemerintah untuk bersama sama 

memberikan pemahaman bagi rakyatnya, khususnya kaum muda. Pemerintah ikut 

bertanggung jawab mengemban amanat untuk memberikan kesadaran berbangsa dan 

bernegara bagi warganya, bila rakyat bangsa Indonesia sudah tidak memiliki kesadaran 

berbangsa dan bernegara, maka ini merupakan bahaya besar bagi kehidupan berbangsa dan 

bernegara, yang mengakibatkan bangsa ini akan jatuh ke dalam kondisi yang sangat parah 

bahkan jauh terpuruk dari bangsa-bangsa yang lain yang telah mempersiapkan diri dari 

gangguan bangsa lain. 

Mengingat kondisi bangsa kita sekarang, merupakan salah satu indikator bahwa warga 

bangsa Indonesia di negeri ini telah mengalami penurunan kesadaran berbangsa dan 

bernegara.  Hal ini bisa kita lihat dari berbagai daerah sering bergejolak diantaranya 

tawuran antar warga, perkelaian pelajar, ketidakpuasan terhadap hasil pilkada, perebutan 

lahan pertanian maupun tambang, dan lain-lain. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara  

mempunyai makna bahwa individu yang hidup dan terikat dalam kaidah dan naungan di 

bawah Negara Kesatuan RI harus mempunyai sikap dan perilaku diri yang tumbuh dari 

kemauan diri yang dilandasasi keikhlasan/kerelaan bertindak demi kebaikan Bangsa dan 

Negara Indonesia. 

Berbagai masalah yang berkaitan dengan kesadaran berbangsa dan bernegara sebaiknya 

mendapat perhatian dan tanggung jawab kita semua. Sehingga amanat pada UUD 1945 

untuk menjaga dan memelihara Negara Kesatuan wilayah Republik Indonesia serta 

kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan. 

Hal lain yang dapat mengganggu kesadaran berbangsa dan bernegara di tingkat pemuda 

yang perlu di cermati secara seksama adalah semakin tipisnya kesadaran dan kepekaan 

sosial di tingkat pemuda, padahal banyak persoalan-persoalan masyarakat yang 

membutuhkan peranan pemuda untuk membantu memediasi masyarakat agar keluar dari 

himpitan masalah, baik itu masalah sosial, ekonomi dan politik, karena dengan terbantunya 

masyarakat dari semua lapisan keluar dari himpitan persoalan, maka bangsa ini tentunya 

menjadi bangsa yang kuat dan tidak dapat di intervensi oleh negara apapun, karena 

masyarakat itu sendiri yang harus disejahterakan dan jangan sampai mengalami 

penderitaan. Di situ pemuda telah melakukan langkah konkrit dalam melakukan bela 

negara.  

Kesadaran bela negara adalah  dimana kita berupaya untuk mempertahankan negara kita 

dari ancaman yang dapat mengganggu kelangsungan hidup bermasyarakat yang 

berdasarkan atas cinta tanah air. Kesadaran bela negara juga dapat menumbuhkan rasa 

patriotisme dan nasionalisme di dalam diri masyarakat. Upaya bela negara selain sebagai 

kewajiban dasar juga merupakan kehormatan bagi setiap warga negara yang dilaksanakan 

dengan penuh kesadaran, penuh tanggung jawab dan rela berkorban dalam pengabdian 



 

12 
 

kepada negara dan bangsa. Keikutsertaan kita dalam bela negara merupakan bentuk cinta 

terhadap tanah air kita. 

 

Dokumentasi: Kehidupan Berbangsa, Bernegara, dan Pembinaan Kesadaran Bela 

Negara 

Narasumber: Ruslaini, SE,m MM., CIQnR., CIQaR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Ruslaini, SE., MM., CIQnR., CIQaR memberikan materi tentang Kehidupan 

Berbangsa, Bernegara dan Pembinaan Kesadaran Bela Negara kepada seluruh peserta 

PKKMB STIE Kasih Bangsa di Aula STIE Kasih Bangsa 

 

B. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia 

Pendidikan nasional itu sendiri merupakan pendidikan yang berakar pada kebudayaan 

bangsa indonesia yang berdasarkan pada pancasila dan UUD 1945 untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasional. pendidikan adalah usaha dasar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan agar dapat berperan aktif dan positif 

dalam hidupnya pada masa sekarang ataupun yang akan datang. Pada pasal 31 ayat 3 

berbunyi Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran 

nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
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serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, beserta seperangkat 

solusi dari bidang akademik hingga sarana prasarana pendukung pendidikan tersebut yang 

diatur undangundang. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Presiden Republik 

Indonesia. Untuk mengetahui definisi pendidikan dalam perspektif kebijakan, kita telah 

memiliki rumusan formal dan operasional, sebagaimana termaktub dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, yakni: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengambangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan definisi di atas, 

ditemukan 3 (tiga) pokok pikiran utama yang terkandung di dalamnya, yaitu: (1) usaha 

sadar dan terencana; (2) mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik aktif mengembangkan potensi dirinya: dan (3) memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di bawah ini akan dipaparkan 

secara singkat ketiga pokok pikiran tersebut. 

Paradigma baru tentang Pendidikan Tinggi termuat dalam Permendikbud 3 tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang sangat berbeda dengan yang lama untuk 

membuka cakrawala baru dalam bidang Pendidikan Tinggi. Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi menurut Permendikbud 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan 

Standar Penelitian, dan Standar Pengabdian kepada Masyarakat. Standar Nasional 

Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi 

di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Permendikbud 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pernidikan Tinggi menyebutkan 

bahwa Standar Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem Penelitian pada 

Perguruan Tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Dan Standar Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tentang 

sistem pengabdian kepada masyarakat pada Perguruan Tinggi yang berlaku di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka, merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan 

yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan mereka ambil. Kebijakan Merdeka 

Belajar - Kampus Merdeka ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan bahwa pemenuhan masa 

dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan dapat 

dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada 

perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) mengikuti proses pembelajaran di 

dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya 

mengikuti proses pembelajaran di luar program studi. Melalui Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 

(dua puluh) sks menempuh pembelajaran di luar program studi pada Perguruan Tinggi 
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yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks 

menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan Tinggi yang 

berbeda, pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang 

berbeda; dan/atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi. 

Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk 

pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 

mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui 

kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, 

interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. 

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester 

di luar program studi” adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills 

maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan 

lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. Program-

program experiential learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat 

memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan 

bakatnya.Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan  

untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan 

mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan 

pencapaiannya. 

 

C. Perguruan Tinggi di Era Revolusi Industry 4.0 Dan Society 5.0. 

Secara umum, Industri 4.0 dan Society 5.0 memiliki prioritas yang berbeda. Industri 4.0 

berfokus pada pengembangan industri untuk menggunakan teknologi guna mempermudah 

kehidupan masyarakat, sedangkan Society 5.0 berfokus pada penggunaan teknologi 

namun tetap mengandalkan manusia sebagai pemeran utamanya. Meskipun memiliki 

fokus yang berbeda, Industri 4.0 dan Society 5.0 saling terkait dan melengkapi satu sama 

lain dalam hal perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Industri 4.0 menyediakan 

landasan teknologi yang dibutuhkan untuk mewujudkan visi dan mempercepat transisi 

menuju Society 5.0 di mana teknologi digunakan secara menyeluruh untuk mencapai 

kemajuan sosial dan kualitas hidup yang lebih baik. Keduanya dapat dilihat sebagai 

tahapan perkembangan yang saling berkaitan. 

Dapat disimpulkan bahwa Industri 4.0 dan Society 5.0 adalah dua gagasan yang saling 

mendukung dalam perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Industri 4.0 berperan 

penting dalam mendorong kemajuan Society 5.0 dengan memanfaatkan teknologi digital 

dan otomasi di sektor industri guna menciptakan produk dan layanan yang lebih 

berkelanjutan serta mudah dijangkau oleh masyarakat. Tentunya, terdapat tantangan dan 

risiko yang harus dihadapi untuk mencapai keseimbangan yang optimal antara Industri 4.0 

dan Society 5.0. Contohnya, risiko pengangguran akibat otomatisasi produksi atau bahaya 

terkait privasi dan keamanan data ketika menggunakan teknologi canggih. Karena itu, 

diperlukan perencanaan dan pengelolaan yang efektif agar teknologi tersebut dapat 

dimanfaatkan secara positif dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Meskipun terdapat kemajuan teknologi dan industri yang pesat, sebagai manusia, kita tetap 



 

15 
 

perlu menjaga sifat kemanusiaan kita. Kita perlu terus berkomunikasi dan menjalin 

hubungan interpersonal yang berarti sebagai makhluk sosial yang utuh. 

 

Dokumentasi: Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia & Perguruan Tinggi di Era 

Revolusi Industry 4.0 Dan Society 5.0. 

Narasumber: Dr. Cartono, S.Pd., M.Pd., MT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Cartono, S.Pd., M.Pd., MT memberikan materi tentang Sistem Perguruan Tinggi di 

Inonesia & Perguruan Tinggi di Era Revolusi Industry 4.0 Dan Society 5.0 kepada seluruh 

peserta PKKMB STIE Kasih Bangsa di Aula STIE Kasih Bangsa 
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D. Materi pengembangan karakter mahasiswa agar mempunyai sikap sebagai 

intelektual, antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, antikorupsi, dan 

kampus sehat. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah 

menerbitkan Permendikbudristek tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

di Lingkungan Pendidikan Tinggi atau Permen PPKS. Langkah ini merupakan komitmen 

serius Kemendikbudristek dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di 

lingkungan pendidikan Indonesia untuk memastikan terpenuhinya hak dasar atas 

pendidikan bagi seluruh warga negara.  

Mahasiswa berkarakter adalah mahasiswa yang memahami tugas dan fungsinya sebagai 

mahasiswa. Mahasiswa tersebut ditandai dengan upaya yang sungguh-sungguh dalam 

dirinya untuk senatiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikapnya (WPKNS) dengan berbagai aktifitas yang dijalani baik melalui kegiatan 

perkuliahan, aktif dalam berorganisasi ekstra atau intra kampus untuk mengembangkan 

potensi dirinya melalui pengelolaan waktu yang adil yaitu pandai menempatkan sesuai 

dengan kebutuhan dengan memperhatikan, situasi, kondisi, toleransi, pantauan dan 

jangkauan yang ada pada dirinya dan lingkungannya. Mahasiswa berkrakter ini lebih 

dewasa dalam menyikapi persoalan yang datang menghampirinya. Jika menghadapi 

masalah dirinya tenang, optimis, penuh percaya diri, tidak menyalahkan orang lain, 

memecahkan masalah dengan arif dan bijaksana, memiliki kemampuan mengendalikan 

dirinya, memahami kelemahan dan kelebihan dirinya dan orang lain, pandai menempatkan 

diri dengan siapa yang dihadapinya, mampu berkomunikasi dengan efektif dengan semua 

orang karena memiliki kecerdasan sosioemosional. Mahasiswa berkarakter biasanya 

adalah seorang yang taat menjalankan ibadah kepada Tuhannya, memiliki kecerdasan 

spritual dalam melakukan kegiatan kesehariannya dan selalu mendasari aktifitasnya 

dengan niat beribadah kepada-Nya. Silaturahmi yang dibangunnya melalui kegiatan di 

tempat-tempat ibadah, organisasi kampus maupun ektra kampus untuk menjaga hubungan 

baik dengan sesama manusia. Mampu mengetahui mana yang boleh (halal) dan mana yang 

dilarang (haram) dan berkeyakinan bahwa kesuksesan hidup di dunia dan akhirat adalah 

karena ijin dan ridhonya Tuhan yang Maha Esa semata, yang di anugerahkan melalui 

ikhtiar-ikhtiar manusia. 

Mahasiswa berkarakter memiliki kemampuan untuk menyelesaikan studi dengan 

memadukan prinsip “Kuliah Selesai Tepat Waktu dan di Waktu yang Tepat”. Maksudnya 

adalah kadang kala kita melihat mahasiswa yang lulus tepat waktu namun setelah 

diperhadapkan dengan kondisi kerja di masyarakat banyak yang tidak mampu melewati 

tantangan tersebut dikarenakan hanya sekedar lulus tetapi miskin akan WPKNS, dan juga 

ada yang lulus terlalu lama, banyak menghabiskan waktu, energi, uang, ataupun orang tua 

sudah terlanjur meninggal sehingga tidak sempat melihat kesuksesan anaknya, namun 

memiliki WPKNS yang baik. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pentingnya perpaduan 

untuk menutupi kelemahan-kelemahan dari kedua konsep tersebut. Perlu juga kita sadari 

bersama bahwa kuliah bukanlah untuk menghasilkan lulusan yang bisa bekerja, karena 

banyak penelitian menunjukan bahwa tanpa kuliah banyak orang yang mampu bekerja. 

Namun esensi perkuliahan adalah mendewasakan mental mahasiswa sehingga mampu 

menjalani kehidupannya secara baik dan benar dimanapun dengan kondisi apapun, hal 
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inilah yang akan menuntun setiap orang mendapatkan pekerjaan yang layak, dan 

bermanfaat untuk dunia dan akhirat. 

 

Dokumentasi: Materi pengembangan karakter mahasiswa agar mempunyai sikap 

sebagai intelektual, antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, 

antikorupsi, dan kampus sehat 

Narasumber: Eri Kusnanto, SE., M.Ak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Eri Kusnanto, SE., M.Ak memberikan materi pengembangan karakter mahasiswa 

agar mempunyai sikap sebagai intelektual, antikekerasan seksual, antiperundungan, 

antinarkoba, antikorupsi, dan kampus sehat kepada seluruh peserta PKKMB STIE Kasih 

Bangsa di Aula STIE Kasih Bangsa 
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Selain itu usia mahasiswa yang baru saja menginjak kedewasaan adalah usia yang sangat 

kritis dalam mencari jati diri. Pada saat usia tersebut, pergaulan semakin meluas sehingga  

informasi sangat mudah diperoleh. Hal tersebut bisa menyebabkan mahasiswa menjadi 

target para bandar narkoba dalam upaya memasarkan narkoba. Pengetahuan mahasiswa 

terhadap bahaya narkoba dapat menjadi gambaran bagaimana informasi maupun 

pengetahuan mahasiswa terhadap masalah narkoba. Faktor yang menyebabkan remaja 

mudah terjerumus dalam bahaya narkoba antara lain adalah pergaulan dan rasa 

keingintahuan yang tinggi untuk mencoba-coba, mengikuti trend serta gaya hidup. STIE 

Kasih Bangsa melaksankaan penyuluhan bahaya narkoba bekerjasama dengan BNN DKI 

Jakarta serta melakuka test urine kepada mahasiswa peserta PKKMB dan Manajemen. 

Berdasarkan hasil test menunjukan bahwasanya seluruh mahasiswa dan manajemen STIE 

Kasih Bangsa Negatif Narkoba. 

 

Dokumentasi: Penyuluhan Narkoba 

Narasumber: Anna Oktavia Saragih, S.Sos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Anna Oktavia Saragih, S.Sos dan tim BNN DKI Jakarta memberikan penyuluhan 

bahaya narkoba kepada seluruh peserta PKKMB STIE Kasih Bangsa di Aula STIE Kasih 

Bangsa. 
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Mahasiswa STIE Kasih Bangsa mengisi formulir tes urin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa STIE Kasih Bangsa melakukan pengecekan Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TIM BNN melakukan tes urin mahasiswa STIE Kasih Bangsa 
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Pengumuman hasil tes urin mahasiswa STIE Kasih Bangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama tim BNN DKI Jakarta 

 

E. Materi pengenalan keselamatan, Kesehatan kerjam dan lingkungan (K3L), dan/atau 

materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 

perguruan tinggi (muatan lokal) 

Materi selanjutnya dalam kegiatan pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru 

(PKKB) STIE Kasih Bangsa adalah materi muatan lokal yang dalam hal ini kami 

mengambil judul “Recognize Your Potential, Improve Your Skill, and Unlock Future 

Opportunities”. 

Menggali Potensi Diri dari apa yang kita miliki memang tidak semudah yang kita pikirkan. 

Setiap manusia pasti memiliki Potensi diri yang berbeda-beda, tetapi banyak seeseorang 

yang tidak menyadari akan hal dan potensi diri tersebut. Mengenali dan mengembangkan 

potensi diri sangat penting karena sangat berpengaruh terhadap masa depan yang meliputi 

studi dan karir yang akan ditempuh. Secara umum, Potensi diri dapat ditemukan atau digali 

melalui metode aktualisasi diri, Seseorang memerlukan penerimaan, empati, berfikir 

positif, dan pemahaman dari orang lain. 
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Materi ini sangat penting bagi mahasiswa STIE Kasih Bangsa yang pada umumnya usia 

mereka baru menginjak usia dewasa dimana mahasiswa masih mencari jati dirinya. 

Mahasiswa STIE Kasih Bangsa perlu mengetahui potensi dan keahlian serta keterampilan 

yang dimiliki guna menjadi bekal di masa yang akan dating. 

 

Dokumentasi: Materi pengenalan keselamatan, Kesehatan kerjam dan lingkungan 

(K3L), dan/atau materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dan perguruan tinggi (muatan lokal) 

Narasumber: Shakira Amirah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shakira Amirah memberikan Materi pengenalan keselamatan, Kesehatan kerjam dan 

lingkungan (K3L), dan/atau materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dan perguruan tinggi (muatan lokal) kepada seluruh peserta PKKMB STIE 

Kasih Bangsa di Aula STIE Kasih Bangsa. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Penutup 

Pada dasarnya pelaksanaan PKKMB di STIE Kasih Bangsa merupakan salah satu upaya 

proses percepatan adaptasi dan pembentukan pribadi mahasiswa yang utuh, 

berkualitas,sukses dalam studi, serta siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) merupakan agenda 

tahunan untuk memperkenalkan dan mempersiapkan mahasiswa baru dalam proses 

transisi menjadi mahasiswa yang dewasa dan mandiri, serta mempercepat proses adaptasi 

mahasiswa dengan lingkungan yang baru dan memberikan bekal untuk keberhasilannya 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Pelaksanaan PKKMB diharapkan menjadi 

wahana meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta tanah air. Hingga 

membantu mahasiswa baru memahami arti penting pendidikan yang akan ditempuh, 

pendidikan karakter, dan pengembangan kompetensi bagi pembangunan bangsa serta 

mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan PKKMB juga diharpkan 

dapat memberikan pengetahuan, wawasan dan informasi terbaru berkaitan dengan bahaya 

narkoba sehingga mahasiswa menjadi BERSINAR (Bersih Narkoba). Pelaksanaan 

PKKMB diharapkan menjadi wahana penanaman 5 (lima) program gerakan nasional 

revolusi mental yaitu Indonesia melayani, Indonesia bersih, Indonesia tertib, Indonesia 

mandiri, dan Indonesia bersatu. Melalui PKKMB mahasiswa kelak akan menjadi alumni 

perguruan tinggi yang memiliki kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, cinta tanah air, dan 

berdaya saing global. 

Demikian laporan Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa (PKKMB) Sekolah  

Tinggi Ilmu Ekonomi Kashih Bangsa Tahun Akademik 2023/2024. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sambutan Ketua STIE Kasih Bangsa, yaitu Ibu Ruslaini, SE,m MM., CIQnR., CIQaR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sambutan Wakil Ketua 1 Bidang Akademik 

dan Kemahasiswaan STIE Kasih Bangsa, 

yitu Bapak Benardi, S.Kom., MM., 

CIQnR., PC 

Orasi oleh Ketua Senat Mahasiswa STIE 

Kasih Bangsa, yaitu Fatikhul Fata 
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Peresmian Mahasiswa Baru STIE Kasih Bangsa Angkatan 2023/2024 
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Foto Bersama Mahasiswa Baru STIE Kasih Bangsa dengan Jajaran Civitas Akademik STIE 

Kasih Bangsa 
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Penyampaian Materi Kehidupan Berbangsa, Bernegara, dan Pembinaan Kesadaran Bela 

Negara 
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Penyampaian Materi pengembangan karakter mahasiswa agar mempunyai sikap sebagai 

intelektual, antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, antikorupsi, dan kampus 

sehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyampaian Materi Sistem Perguruan Tinggi di Inonesia & Perguruan Tinggi di Era 

Revolusi Industry 4.0 Dan Society 5.0 
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Penyampaian Materi pengenalan keselamatan, Kesehatan kerjam dan lingkungan (K3L), 

dan/atau materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 

perguruan tinggi (muatan lokal) 

 



 

29 
 

 

 

 
Penyuluhan Bahaya Narkoba 
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Pelaksanaan Tes Urine Mahasiswa STIE Kasih Bangsa 
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Sesi Games Mahasiswa STIE Kasih Bangsa 
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LAMPIRAN SERTIFIKAT 
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